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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa antar spesies  genus 

Limnonectes di Kawasan SM Nantu memiliki perbedaan ukuran rata-rata karakter 

morfometrik pada beberapa karakter yaitu 

- PK yang dimiliki oleh Limnonectes sp.1 lebih besar dibandingkan dengan 

yang dimiliki oleh Limnonectes modestus, Limnonectes cf gruniens, dan 

Limnonectes sp.2, sedangkan Limnonectes cf gruniens memiliki PK yang 

lebih kecil diantara ketiga spesies sebelumnya.  

- PMD yang dimiliki oleh Limnonectes sp.2 lebih besar dibandingkan 

dengan yang dimiliki oleh Limnonectes modestus, Limnonectes cf 

gruniens, dan Limnonectes sp.1, sedangkan Limnonectes cf gruniens 

memiliki PMD yang lebih kecil dianatara ketiga spesies sebelumnya.  

- PKB yang dimiliki oleh Limnonectes cf gruniens lebih besar dibandingkan 

dengan yang dimiliki oleh Limnonectes modestus, Limnonectes sp.1, dan 

Limnonectes sp.2, sedangkan Limnonectes modestus memiliki PKB yang 

lebih kecil diantara ketiga spesies sebelumnya.  

- PMTJ4 yang dimiliki oleh Limnonectes cf gruniens juga lebih besar 

dibandingkan dengan yang dimiliki oleh Limnonectes modestus, 

Limnonectes sp.1, dan Limnonectes sp.2, sedangkan Limnonectes sp.2 

memiliki PMTJ4 yang lebih kecil diantara ketiga spesies sebelumnya. 

- PTJ4 yang dimiliki oleh Limnonectes sp.1 lebih besar dibandingkan 

dengan yang dimiliki oleh Limnonectes modestus, Limnonectes cf gruniens 
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dan Limnonectes sp.2, sedangkan Limnonectes sp.2 memiliki PTJ4 yang 

lebih kecil diantara ketiga spesies sebelumnya.  

- Terdapat juga karakter morfometrik berdasarkan uji rata-rata yang dapat 

digunakan sebagai identitas ke empat spesies genus Limnonectes yang 

didapat di Kawasan SM Nantu yaitu Jarak Mata sampai Tympanium, 

Diameter Tympanium, Jarak Mandibula sampai Hidung, serta Jarak Inter 

Orbital. 

- Hasil uji statistika menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan pada 

karakter Jarak Mata sampai Tympanium (JMTi). 

5.2 Saran  

1. Jenis yang belum teridentifikasi sampai tingkat spesies pada penelitian 

dalam waktu singkat ini di Suaka Margasatwa Nantu karena kurangnya 

kunci identifikasi spesies genus Limnonectes. Oleh karenanya perlu 

adanya penelitian mengenai identifikasi Genus Limnonectes yang ada di 

Kawasan SM Nantu untuk dijadikan sumber referensi pada peneliti yang 

ingin meneliti spesies Genus Limnonectes, dan dijadikan sebagai kunci 

identifikasi spesies Genus Limnonectes.  

2. Karena tingginya similaritas morfologis pada Genus Limnonectes, hanya 

satu karakter yang berbeda secara signifikan dari 30 karakter yaitu JMTi. 

maka, Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap pengaruh Jarak 

Mata sampai Tympanium (JMTi) pada Genus Limnonectes sampai  

tingkatan DNA.  
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3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai Panjang Kaki Belakang 

(PKB) pada Genus Limnonectes untuk mengetahui pengaruh perbedaan 

ukuran rerata pada PKB Genus Limnonectes.  
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